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ABSTRAK

Yogyakarta merupakan salah satu kota yang menjadi tujuan favorit berwisata baik
wisatawan lokal maupun mancanegara. Untuk mempermudah wisatawan menuju obyek
wisata diperlukan akses yang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui urutan
kriteria yang mempunyai tingkat resiko paling tinggi sampai terendah menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Meteode penelitian yang digunakan yaitu
kualitatif deskriptif. Analisis data menggunakan metode AHP dengan hasil akhir yaitu
sebuah hirarki yang memiliki tingkat akurasi dan konsistensi yang tinggi. Hasil dari
penelitian ini didapatkan beberapa kriteria dan sub kriteria yang menjadi dasar dalam
pemilihan rute perjalanan wisata yaitu pada kriteria aksesibilitas adalah pengetahuan
pengendara tentang jalan/rute yang akan dilewati dari asal ke tujuan (0,097), dari kriteria
biaya adalah biaya perjalanan (0,350), dari kriteria hambatan perjalanan adalah banyaknya
kendaraan yang berhenti di sepanjang jalan sehingga mengakibatkan kemacetan (0,083),
dari kriteria karakteristik jalan adalah jenis perkerasan jalan (0,079) dan dari kriteria
keamanan dan keselamatan adalah penerangan jalan (0,348). Pada rute Pantai Glagah yang
menjadi prioritas adalah melalui jalur 1 dengan bobot 55,385% yang melewati JI. Ps.
Temon-Glagah — JI. Joglo Glagah-Macanan — JI. Glagah-Pantai Congot, rute Sendangsono
melalui jalur 2 dengan bobot 73,913% yang melewati JI. Negara — JI. Brigjen Katamso —
JI. Moh Dawam — JI. Sepur I — JI. Perwakilan — JI. Sugiman — JI. Mandung — JI. Provinsi —
Kalipapah-Donomulyo — JI. Provinsi — Boro-Kepiton — Ps. Bogo-Boro — Ps. Bend —Beku,
serta terakhir rute kawasan Waduk Sermo dan Kalibiru melalui jalur 3 dengan bobot
71,212% yang melewati JI Negara — JI. Provinsi — Gunung Pentul-Hargorejo — JI. Palang
KA Barat-Gemulung.
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ABSTRACT

Yogyakarta is one of the cities that has become a favorite tourist destination for
both local and foreign tourists. To make it easier for tourists to reach tourist objects,
adequate access is needed. This study aims to determine the order of the criteria that have
the highest to the lowest level of risk using the Analytical Hierarchy Process (AHP)
method. The research method used is descriptive qualitative. Data analysis using the AHP
method with the final result is a hierarchy that has a high level of accuracy and consistency.
The results of this study obtained several criteria and sub-criteria which are the basis for
selecting a travel route, namely the accessibility criteria is the driver's knowledge of the
road / route that will be passed from origin to destination (0.097), from the cost criteria is
travel costs (0.350), From the travel obstacle criteria is the number of vehicles stopping
along the road causing congestion (0.083), from the road characteristic criteria is the type
of road pavement (0.079) and the safety and security criteria is street lighting (0.348). On
the Glagah Beach route, the priority is through route 1 with a weight of 55.385% which
passes through JI. Ps. Temon-Glagah - JI. Joglo Glagah-Macanan - JI. Glagah-Pantai
Congot, the Sendangsono route takes route 2 with a weight of 73.913% passing JI. Negara
- JI. Brigjen Katamso - JI. Moh Dawam - JI. Sepur | - JI. Representative Office - JI. Sugiman
- JI. Mandung - JI. Province - Kalipapah-Donomulyo - JI. Province - Boro-Kepiton - Ps.
Bogo-Boro - Ps. Bend - Frozen, as well as the last route for the Sermo and Kalibiru
Reservoirs through line 3 with a weight of 71.212% passing through JI Negara - JI. Province
- Mount Pentul-Hargorejo - JI. West-Gemulung Railway Cross.
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